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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. 2 guru penjas (6,45%) masuk kategori sangat berperan. 

2. 17 guru penjas (54,84%) masuk kategori berperan. 

3. 9 guru penjas (29,03%) masuk kategori kurang berperan. 

4. 3 guru penjas (9,68%) masuk kategori tidak berperan. 

Dari dapat disimpulkan bahwa peran guru penjas terhadap 

optimalisasi kegiatan UKS di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul berkategori 

berperan, dikarenakan sebanyak 17 guru penjas masuk dalam kategori 

berperan. 

B. Implikasi hasil penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai 

implikasi yaitu menjadi masukan yang bermanfaat kepada para guru penjas 

orkes untuk lebih termotivasi dalam meningkatkan peran dan fungsinya di 

dalam kegiatan UKS serta lebih aktif untuk mengikuti penataran dan 

pelatihan UKS. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, tetapi masih 

memiliki keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 
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1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 

mengontrol kesungguhan, kondisi fisik, dan psikis tiap responden dalam 

mengisi angket. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan hasil isian angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses 

pengisian. Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat 

responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab 

responden tersebut dengan sebenarnya. 

3. Adanya responden yang sedang berada dalam kondisi tidak sehat dan tidak 

memungkinkan peneliti untuk mengambil data penelitian. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang dapat disampaikan 

antara lain: 

1. Bagi dinas kesehatan agar lebih memperhatikan sekolah-sekolah yang 

berada di daerah terpencil, terutama sekolah yang memiliki kondisi 

ruangan UKS yang sudah tidak layak pakai. Karena mengingat begitu 

pentingnya ruang UKS di sekolah. 

2. Bagi sekolah agar lebih sering melakukan seminar bagi guru penjas 

maupun guru lain tentang bagaimana membina perilaku hidup sehat dan 

dapat mengoptimalkan fungsi UKS dalam pelayanan kesehatan sekolah. 

3. Bagi guru penjas orkes agar menambah pengetahuan tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan kesehatan dan UKS, serta lebih berperan aktif dalam 

meningkatkan UKS yang ada di sekolah. 
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